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ABSTRACT
ABSTRAK
Tarekat merupakan jalan atau petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad
Saw dan dikerjakan sahabat secara turun temurun sampai pada mursyid saat ini. Ajaran tarekat tidak hanya memberi dampak bagi
jamaah, namun juga masyarakat disekitarnya. Dalam pengambilan puasa Ramadhan Masyarakat Nagan Raya berbeda dengan
daerah lain, mereka melakukan puasa lebih awal 2 hari dari penetapan MUI. Kondisi dipengaruhi oleh ajaran tarekat Syattariyah
Abu Habib Muda Seunagan yang berkembang disana. Eksitensi tarekat Syattariyah Abu Habib Muda Seunagan di Nagan Raya
sangat tinggi, sehingga ritual-ritual tidak hanya dilakukan oleh jamaah tarekat, melainkan juga masyarakat umum. Tujuan penelitian
ini adalah paham dan praktik ritual keagamaan tarekat Syattariyah Abu Habib Muda Seunagan, solidaritas yang muncul dalam ritual
serta pengaruh ajaran tarekat Syattariyah Abu Habib Muda Seunagan terhadap masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Prosedur pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, dengan
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisa menggunakan teknik analisa data berupa reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Interkasi Ritual karya
Randall Collins. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran sosial tarekat Syattariyah Abu Habib Muda Seunagan
dilandaskan pada Al-Qurâ€™an dan Sunnah, menjaga hablumninallah dan habbluminnas, ritual bersifat umum terbuka untuk
masyarakat non tarekat. Solidaritas sosial jamaah tarekat tidak hanya dalam melakukan ritual, tetapi juga diluar ritual tarekat.
Solidaritas sosial jamaah dipengaruhi oleh dokrin dari mursyid tarekat, doktrinisasi pemikiran mursyid melahirkan perasaan
keaggotaan dalam tarekat dan energi emosional sebagai bentuk pengikat solidaritas sosial jamaah tarekat Syattariyah. Saat ini ritual
umum tarekat seperi puasa tuha dan zikir masal dilakukan oleh masyarakat non tarekat, banyak motif dan alasan masyarakat dalam
megikuti ritual walaupun belum masuk tarekat. Pemikiran sosial keagamaan dan sosok mursyid tarekat sangat berpengaruh terhadap
pengaruh, eksitensi dan kebertahan tarekat Syattariyah di Nagan Raya.
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